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ABSTRAK

Penelitian tentang Pemberian Beberapa Konsentrast Pupuk Organik Car Super
Bionik Terhadap Pertumbuban dan Produksi Tanaman Mentimun (Creumis safvus
[..3 Pada Tanah Ulisol telah dilakukan dari bulan Januari sampai April 2009 di
Rumash Kace dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusen Biologi Fakultas
Matematika dan [mu Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang. Penchitian
dilakukan dengan metoda eksperimen memakai Rancangan Acak Lengakap (RAL)
dengan & perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terditi dan lanpa pemberian Super
Bionik (kontrol), pemberian Super Bionik 1 ml/L, pemberian Super Bionik 2 ml/L.
pemberian Super Bionik 3 mi/L., pemberian Super Bionik 4 ml/l, pemberian Super
Bionik 3 ml/L. Hasil penclitian menunjukkan bahwa pembenan beberapa konsentras:
Pupuk Organik Cair Super Bionik belum berpengaruh nyata terhadap jumlah daun,
jumiah nodus, jumlah cabang, umuer muncul bunga pertama, jumlah bunga. jumlah
buah. beral basah buah dan berat kering tanaman pada produkst awal tanaman



L PENDAHULTAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertambahan jumlah penduduk yang terus berlangsung mengakibatkan meningkatnya
permintaan akan bahan pangan, salah satunya adalah sayuran. Sayuran sangat
penting dikonsumsi untuk kesehatan masyvarakat, Nilai pizi makanan kita sehari-hae
dapat diperbaiki karena sayuran merupakan sumber vitamin, mineral, protein nabati,
dan serat. Diantamnya adalah bavam. selada, buncis, mentimun dan lain-lain.
Mentimun  adalah  salah  satu sayuran bwah  yang banvak dikensumsi
masvarakat Indonesia dalam bentok segar, karena sayuran buah 1 merupakan
sumber mineral dan vitamin, Kandungan ooteisi per 100 g mentimun terdin dar 15
kalori: 0.8 ¢ protein; 0.1 pati; 3 ¢ karbohidrat; 30 mg fosfor; 0,5 me besi; 0,02
thianine; .01 riboflaving 14 meg asam: 0,43 L) vitamin A; 0,3 11 vitamin B1; dan 0.2
7 witamin B2, "ada umumpya mentimun disajikan dalam bentuk olahan segar.
sepertl acar. asinan, salad. lalap dan minuman segar berupa jus (Sumpena, 2002).
henurut Badan Pusal Statistik dan Dircktorat Jenderal Bina Produksi (20406)
bahwa produksi mentimun tahun 2002 sampai 2003 meningkat darn 406,141 ton ke
SE4210 wn tetapi menurun ahun 2004 menjadi 477716 1wn. Pemasaran hasil
mentimun dilakukan di dalam negerl dan juga ke luar negeri, Khusus untuk sasaran
pasar ekspor mentimun yang paling potensial adalab Jepang, Perminiaan pasar
lepang terhadap mentimun rata-rata 30,000 ton per tahen terutama dalam bentuk
mentimun asinan telapi produksi masih sangal rendah, vakni dibawah 2.000 ton per

talwn { Rukmana, 19947,



Hal ini disehakan karena sebagian besar wilayah Indonesia memiliki jenis
tanah Ultisol atan Podzolik Merah Kuning. Penyebaran wanab ini paling banyak
terdapal i pulau Sumatera dengan luas 2006 jutaan hektar dan dengan persentase dar
lugs pulaw sebesar 453.5 % (Forth, 1998) Tanah i miskin unsur hara, kandungan
aluminium sangat tinggi dan kandungan unsur hara seperti N, P, K, Ca dan Mg
sangat rendah (Hardjowigeno, 1987, cir Asmara, 2003).

Peningkatan produksi mentimun dapat dipacu dengan usaha Ekstensifikasi
yaile dengan perluasan arcal lahan tanam dan Intensifikasi dengan penerapan Sapta
Usaha Tani dan (Rukmana, 19949), Salah sato bentok Sapta Usaha Tant vaite mefalul
pemupukan vang tepat, Budi daya memimun biasanya menggunakan pupuk organik
Pupuk organik adalah pupuk vang berasal dari pelapukan bahan-bahan organik
berupa sisa-sisa tanaman dan kotoran hewan {Agrobedia, 2007).

Pupuk organik  bermanfast ovntuk  memperbaiki dan  mempertahankan
kesuburan tanah. Penggunaan pupuk organik tidak meninggalkan residu kimia, tidak
sepertt. pupuk kinna atau anorgamk (Musnamar, 2003). Dalam jangka panjang.
pengzunaan pupuk kimia sintesis vang berlebihan dan tanpa memperhatikan kaidah
konservasi tanah dapat mengakibatkan tingkat kesuburan tanah menurun, lahan
pertanizn dan lingkungan hidup menjadi rusak. Dengan demikian penpgunaan bahan
agrokimia dalam takaran tinggl adalah tindakan tidak ramah lingkungan (Rosliani
dan Hilman. 20003,

Pemberian pupuk selain melalui tanzh dapat juga diberikan dengan cara
menyvemprotkan larutan hara ke daun tanaman (Setvamidpaa, 1986), Witer (e
Musnamar, 2003} menyatakan bahwa efisiensl penverapan nutrisi melalui daun i
pulub kali lebib  efisien dibandingkan dengan  penyerapannya  melalui  akar,
Pemupukan dengan cara ini dapat menghindari tercuci dan terfiksasinva beberapa

unsur hara dalam tanah schingga tersedia bagi tanaman. Disamping itu pupuk yang



V. KESIMPLLAN

Berdasarkan hasil wvang didapatkan dar penelitian pemberian beberapa  Pupuk
Orpanik Cair Super Bionik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
(Cucumis satives 1) pada tanah Ultisol yang telah dilakuken, maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian perlakuan beberapa konsentrasi Super Bionik belum
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, jumlah nodus, jumlah cabang. amoar
muncul bunga pertama, jumlah bunga, jumlah buab. berat basah buah dan berat

kering tanaman pada produksi awal tanaman.

Pada penelitian selanjutnya disamankan ;

1. Untuk tidak memaka pupuk dasar seperti Pupuk Urea, Kel dan SP-30, hal in
dikarenakan unsur hara telah terpenubi oleh pupuk kandang dan untuk melihat
pengarub pemberian Super Bionik terhadap tanaman,

2. Pemberian POC Super Bionik dilakukan ke tapah karepa melalui daun

memberikan tidak berbeda nyata pada percobaan ini.
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